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" Diskusi Kelompok Terarah (DK'!) atau Focus Group Discussion (FGD) mulai 
banyak digunakan sebagai metode pengumpulan data. Metode ini cukup efektif dengan 
berbagai kelebihannya (Steward dan Shamdasani, 1990). Sebagaimana halnya metode 
wawancaramendalam, DKTmemungkinkan peneJiti untukmendapatkaninfonnasi yang 
jelas karenametode ini memberi kesen 'IlBfan pada peneliti untuk mendapatkan kejelasan 
atas infonnasi yang diberikanrespondennya Dengan demikian peneliti akanmendapatkan 
keuntungan berupa infonnasi yang kaya dari sumber yang banyak pada waktu yang 
bersamaan. 
Efektivitas DKT tergantung pada banyak faktor. Tiga faktor di antaranya akan 
dikemukakan di sini. Faktor pertama adalah jumlah responden yang berpartisipasi di 
dalamnya. Krueger (1988) menyebutkanjumlah tujuh sampai sepuluh orang sebagai 
jumlah yang optimal. Jika terlalu sedikit, DKT akan tidak berbeda daripada wawancara 
biasa, dan di samping itu kekayaan informasi yang diperoleh juga akan terbatas. 
Sebaliknya,jumlahrespoIXblyangterlalubanyakakanmempengaruhidinamikadalam 
kelompok tersebut. Pemandu yangmemimpindiskusi harusmemberikan perhatian pada 
semua individu dan hal ini akan memakan lebih banyak waktu sementara infonnasi yang 
diperoleh justru sangat terbatas. 
F aktor yang ke dua adalah homogenitas responden (Krueger, 1988; Prawitasari 
dalam Afiatin, 1994). Diskusi akan menjadi efektifkarena responden yang terlibat dalam 
diskusi mempunyai karal.1:eristik yang sarna dalam hal topik yang dibicarakan. 
Homogenitas ini tidakhanyadalam segi jenis kelamin, tetapi jugamencakup usia, minta, 
dan tingkat sosial ekonomi. 
Faktor ke tiga adalah kemampuan pemandu untuk menjadi fasilitator. Steward 
dan Shamsadani (1 990) dan Perwi1asari (dalamAfiatin, 1994) menyebut faktor ini sebagai 
salah satu sumber kelemahanDKT. Diskusi kelompokterarahmembutubkan pemandu 
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yangternmpil dalam interaksi sosiaI, mampumeqjadi pemimpin yang bait dan meoguasai , 
dinamikakelompok. Pemanduharus mampumembuat responden merasaamandalam 
kelompok. mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang memancing respon yang bervariasi, 
mengajak responden untuk lebih aktifberpartisipasi. 
Steward dan Shamsadani (1990) jugamenyebutkan bahwaDKT adalah aIat yang 
cukup "ampuh" untuk digunakan pada subjek dari anak-anak sampai dengan orang 
dewasa, bahkan yang buta huruf sekaIipun. Pada kesempatan ini penulis ingin 
mengemukakan pengamatan penulis mengenai pelaksanaan DKTpadaanak-anak. yaitu 
dengan subjek siswa Sekolah Dasar kelas V di Yogyakarta. DKT ini merupakan bagian 
dari penelitian Kumaradan Andayani (sedang dalam proses). yang berttguan mengungkap 
pendapat para siswa mengenai pelajaran dan pengajaran Bahasa Indonesia 
Kepercayaan Din dan Partisipasi 
Sebagaimana telah dikemukakan di mas, salah satu sumber efektivitas pelaksanarul 
DKT adalah homogenitas subjek. DKT yang dilaksanakan dalam penelitian Kumara 
dan Andayani mengelompokkan para siswa berdasarkan prestasi belajar merekadalam 
mata pelajaran Bahasa Indonesia. Temyata, partisipasi siswa-siswa dalam kelompok 
prestasi rendah sangat kurang. Pemandu perlu berkali-kali mengajak para siswa untuk 
berpartisipasi dan memberikan respon terhadap pertanyaan-pertanyaan yang sebenamya 
merupakan pengalaman mereka sehari-hari. Sebaliknya, partisipasi kelompok prestasi 
tinggi sangatlah aktif. lawaban mereka pun sangat bervanasi. Selanjutnya tulisan 
akan membahas terutama apa-apa yang teIjadi pada kelompok prestasi rendah karena 
secara umum pelaksanaan DKT pada kelompok prestasi tinggi beIjalan dengan 
yang waktunya banyak dihabiskan untuk kegiatan belajar 
selalu dikaitkan konsep dirinya akan sangat tergantung 
pada pengalaman akademik yang diperolehnya Shavelson (dalam 1992) 
sebagai konsep diri akademik. Seorang mempunyai konsep 
akan merasa percaya diri terutama pada situasi-situasi 
h"" .. Lroti"·~t"l ""'''U15«,u ALj'...,"', ...... akademik. 
akademik rendah. 
Kepercayaan siswa dalam ini akan mempengaruhi 
partisipasinya dalam diskusi kelompok terarah, terutama yang membicarakan masalah 
akademik seperti pengalaman belajar mereka Siswa-siswa yang kurang percaya diri 
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secam umum per'amJtn aVU""'1J 
lJ'.'uu..ul". dalam partisipasi siswa dalam DKT. Siswa-siswa yang 
rendah tampak tidak paham tentang diri mereka, atau 
~",u,u.ul<. mereka hadapi. Mereka tidak dapat mendefinisikan 
Mereka bahkanmerasa tidak ada masalah dengan mata 
seb'eru!.fll'{lJ tidak mereka kuasai. Oleh karena itu dapat dipahami 
percaya diri yang 
adalah pemimpin yang akan mengarahkan Kel(lm]:lOK. Oleh karena 
mempunyai strntegi menghadapi KellOII1PQK 
rendah, dan yang memang bermasalah 
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dibicarabn. 
Salah satuaJ1ematifpemecabankemacetan diskusi adaIahmenggunakan ice hrP/71r_ 
Pramuka" mau lari-lari di tempat. Hal yang penting di 
rasa aman siswa. Oleh pula rertanvaan-tlertmvaan 
dipermudah, atau dipecah-pecah dalam pernmyaan-pernmyaan. 
direspon yang mengarah pada pertanyaan 1arget Hal seJanjutnya juga akan berdampak 
pada bahasa yang digunakan. Pemandu perlu menggunakan bahasa yang 
kesukarannya setara dengan ba,hasa yang dikuasai anak dan tingkat perkembangan 
anak agar komunikasi dapat berjalan lancar. 
Melihat kenyataan bahwakepercayaan din merupakan penghambat ke!,mc(ltran 
tampaknya para bahwa respon mereka sangat 
berharga. Pemandu dapat memberikan pujian dan menunjukkan penerimaan terhadap 
respon siswa. Jika siswa merasa yakin bahwa ia telah melakukan sesuatu yangrepat ia 
akan berbesar hati dan mau mencoba!agi. 
, 
agar siswa terhlndar dari pengaruh konsep n .... 'nu<> rendah yang 
berlcrutm dengan sekolah ada baiknyajika DKT 
dilaksanakan di luar jam tidak ada kaitmnya sarna 
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